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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah diteliti oleh penulis mengenai Hubungan 

Aliran Qadariyah Dan Jabariyah Tentang Perbuatan Manusia Perspektif Harun 

Nasution maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:  

 Harun Nasution, dalam memahami persoalan perbuatan manusia, 

menawarkan sebuah perspektif yang menyeimbangkan dua paham yang selama 

ini dianggap berseberangan: Qadariyah dan Jabariyah. Ia tidak sepenuhnya 

menerima paham Qadariyah yang cenderung menekankan kebebasan absolut 

manusia tanpa batasan. Meskipun mengakui adanya kebebasan memilih dan 

bertindak yang menjadi inti ajaran Qadariyah, Harun Nasution menambahkan 

nuansa penting yaitu kebebasan tersebut bukanlah mutlak dan tanpa batas. 

Kebebasan manusia, menurutnya, terbatas oleh hukum-hukum alam yang 

mengatur alam semesta dan juga oleh faktor-faktor eksternal yang berada di luar 

kendali manusia.   

 Harun Nasution juga tidak sepenuhnya menerima pandangan Jabariyah 

yang meniadakan peran manusia sama sekali. Harun mengakui adanya ketetapan 

Tuhan, tetapi ia juga menekankan peran aktif manusia dalam menentukan pilihan 

dan tindakannya. Baginya, keseimbangan terletak pada pemahaman bahwa 

manusia memang memiliki pilihan, tetapi pilihan tersebut beroperasi dalam 

kerangka hukum alam dan keterbatasan yang melekat pada eksistensi manusia. 
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Dengan demikian, manusia bertanggung jawab atas pilihannya, namun tetap 

mengakui adanya batasan-batasan yang mempengaruhi tindakannya.  

5.2 Saran 

Saran dalam penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa, dosen, dan 

kalangan yang tertarik pada Filsafat Islam, khususnya pemikiran Harun Nasution. 

Disarankan agar konsep perbuatan manusia dijadikan kerangka analisis yang 

aplikatif dalam membentuk karakter individu yang berkesadaran spiritual dan 

bertanggung jawab sosial. Gagasan Nasution tentang hubungan antara akal dan 

wahyu dapat menjadi dasar dalam merancang kurikulum pendidikan dan strategi 

pengembangan pribadi di tengah tantangan modern. 

Para pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan Islam diharapkan 

memberikan ruang bagi model pendidikan yang seimbang antara aspek 

intelektual, spiritual, dan sosial. Kesadaran diri yang dibangun tidak hanya untuk 

keberanian personal, tetapi juga sebagai fondasi etis untuk keterlibatan sosial. 

Penting bagi generasi masa kini untuk melihat kesadaran diri sebagai jalan 

menuju kehidupan yang bermakna. Gagasan Harun Nasution tentang integrasi 

akal dan wahyu dapat memberikan arah baru bagi pembentukan individu yang 

tangguh dan komunitas yang inklusif. Diharapkan lebih banyak penelitian yang 

mengembangkan gagasan ini secara interdisipliner untuk transformasi manusia 

dan masyarakat 
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